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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada masa reformasi ini masyarakat menjadi peka terhadap berbagai kebijaksanan pemerintah, baik itu dari tingkat pusat sampai pada daerah. Ini dikarenakan pengalaman selama orde baru yang sangat kental dengan kasus Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) membuat masyarakat perlu merubah bentuk pemerintahan yang selama ini terkesan tertutup dan diktator menjadi pemerintahaan yang terbuka dan transparan.

Selain itu, saat ini kebebasan berbicara dan mengeluarkan pendapat terlalu kebablasan, itu terlihat dari beberapa informasi-informasi yang beredar dalam masyarakat sering tidak sesuai dengan fakta yang ada. Untuk itu sebelum adanya suatu krisis kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, maka diperlukan adanya pemberian informasi yang benar, sehingga masyarakat tidak bertanya-tanya dan tidak terjadi kesalah pahaman antara masyarakat dan pemerintah. 

Oleh karena itu Pemerintah Kota Bandung pada tahun 2000 telah membentuk Dinas Informasi dan Komunikasi, dan diresmikan oleh DPRD Kota Bandung tahun 2001 semenjak berlakunya otonomi daerah. Dinas Informasi dan Komunikasi adalah gabungan dari Humas Pemerintah Kota Bandung dan Departemen Peneranganyang telah dibubarkan pada masa pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid.

Dinas Informasi dan Komunikasi (Disinkom) Kota Bandung merupakan unsur pembantu pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan informasi bagi Masyarakat. Dalam memberikan informasi kepada masyarakat  Disinkom dibantu oleh Sub Dinas Humas yang memiliki peranan yang sangat penting bagi sebuah lembaga atau instansi karena humas merupakan ujung tombak dalam penyebaran informasi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan, strategi yang dijalankan, keputusan yang hendak dilaksanakan, rencana yang hendak di realisasikan serta pembuatan kebijaksanaan yang harus disosialisasikan kepada publik, yang mana semuanya itu memerlukan hubungan kerjasama dengan berbagai pihak.
Definisi Humas (Public Relations) menurut J. C. Seidel,  yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman  yaitu :

 “Public Relations is  the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression ” (Publik Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langgananya, pegawainya dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Abdurrachman, 2001: 24).
Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa Public Relations merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan pada dan dari publik sesuatu badan khususnya dan masyarakat umumnya. Untuk mencapai tujuan itu  diantaranya mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan public relations harus dikerahkan ke dalam dan ke luar.

Humas tidak hanya diperlukan di perusahaan swasta saja tetapi pada instansi pemerintahan bagian Humas pun diperlukan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Oemi Abdurrahman bahwa pentingnya peranan Humas di instansi-instansi dan lembaga-lembaga pemerintah dalam masyarakat modern, yaitu dalam melakukan kegiatan-kegiatannya dan operasi-operasinya diberbagai tempat dan berbagai bidang, terutama dalam proses pembangunan negara. (Abdurrachman, 2001: 112). Humas diinstansi/lembaga pemerintah biasanya tidak dapat ikut serta dalam menentukan kebijaksanaan pemerintah dan ia harus mengikuti garis yang sudah ditentukannya, kecuali bila didalam bagian organisasi, Humas ditempatkan sedemikian rupa, Agar ia akan mengetahui keputusan yang diambil dan sebab-sebabnya sebelum diumumkan. Sehingga pihak Humas akan dapat menunjukkan atau menjelaskan kesulitan-kesulitan yang mungkin akan timbul bila keputusan-keputusan itu disampaikan pada publik. Humas pun dapat memberikan saran-saran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang mungkin akan timbul itu.

Bertolak dari definisi Humas diatas diketahui bahwa, Humas Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung mempunyai dua hubungan kegiatan  yaitu ke dalam (internal) dan ke luar (eksternal), namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti hubungan Humas Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung dengan publik eksternal,  yaitu wartawan yang ditugaskan oleh pimpinan media masing-masing untuk meliput di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung. 

Onong Uchjana Effendy dalam Kamus Komunikasi mengatakan:

 “Hubungan eksternal adalah  hubungan masyarakat yang diselenggarakan oleh suatu organisasi, seperti penduduk di lingkungan sekitar, Instansi Pemerintah, pers, pelanggan, konsumen dan lain-lain yang ada kaitannya dengan organisasi tersebut, dengan kegiatan komunikasi dua arah secara timbal balik dalam rangka membina kerja sama yang akrab demi kepentingan dan keuntungan yang dilandasi oleh saling pengertian dan saling membagi ”. (Effendy, 1989: 283)

Menurut Neni Yulianita bentuk-bentuk hubungan eksternal Public Relations adalah sebagai berikut:

-    Hubungan dengan Pers (Press Relations)

-    Hubungan dengan pihak Pemerintah (Governmental Relations)

-    Hubungan dengan publik Pelanggan (Customer Relations)

-    Hubungan dengan Masyarakat (Community Relations)

-    Hubungan dengan pihak rekanan/pemosok (Supplier Relations)

-    Hubungan dengan para konsumen (Consumer Relations)

-    Hubungan dengan bidang pedidikan (Educational Relations )

-    Hubungan dengan umum (General Relations) 

(Yulianita, 2003: 69)

Hubungan eksternal Humas dalam penelitian ini lebih dikhususkan pada kegiatan hubungan pers  dalam hal penyampaian press release kepada wartawan. Ini dikarenakan peneliti melihat bahwa dalam pembuatan hingga penyampaian press release oleh suatu instansi kepada wartawan itu tidak begitu saja diterima oleh wartawan dan disiarkan oleh media. 

Wartawan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah, radio dan televisi. (1996: 407). Wartawan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya mencari berita sudah tentu akan berinteraksi dengan berbagai kalangan di masyarakat. Salah satu yang berhubungan dengan wartawan adalah perusahaan/instansi dan dalam hal ini perusahaan/instansi biasanya diwakili oleh petugas Humas. Oleh karenanya untuk menjaga citra dan nama baik perusahaan/instansi  dari kesalahan dan menjadikan hubungan dengan pers dapat lebih terbuka, petugas Humas dan wartawan perlu saling memahami satu sama lain.

Masalah yang terjadi bahwa menjalin suatu hubungan kerja sama yang harmonis antara Humas dengan pihak Pers tentu saja tidak mudah, seperti yang disampaikan oleh Rosady Ruslan (2003:151) bahwa terdapat pertentangan atau perbedaan fungsi dan tugas antara pers (wartawan) dengan pihak Humas.

Secara umum pers berfungsi memberikan informasi, penyebaran pengetahuan, unsur mendidik dan menghibur bagi para pembacanya. Selain itu fungsi khusus pers adalah mempengaruhi (influence) opini masyarakat, melakukan sistem kepengawasan sosial (social control) dan memiliki kekuatan (power of press). 
Sedangkan dimensi fungsi public relations akan bertolak belakang dengan fungsi pers, karena publikasi yang berkaitan dengan public relations (Humas) justru bersifat positif. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penyebaran informasi atau pesan untuk meningkatkan pengenalan (awareness), pengetahuan (knowledge), bujukan (persuasive), pendidikan (education). Semua itu dilakukan sebagai upaya menciptakan citra dan opini masyarakat kepada sesuatu yang positif, serta menghindarkan unsur-unsur pemberitaan  atau publikasi yang bersifat negatif, sensasional dan kontroversial di masyarakat.

Pertentangan yang terjadi atau saling berprasangka buruk antara pihak Humas dan pers dapat diatasi seandainya hubungan itu berlandaskan kepada prinsip-prinsip keterbukaan, saling menghargai peran satu sama lainnya dan saling mendukung. Serta setiap pihak akan berfungsi serta bertindak sesuai dan terikat dengan kode etik profesinya masing-masing.

Dari hasil kerja sama yang baik inilah diharapkan akan tercipta suatu opini publik yang positif sekaligus memperoleh “citra yang baik” pula dari pihak  publik sebagai khalayak sasarannya dan masyarakat luas lainnya.

Penyampaian press release kepada pihak wartawan mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung diharapkan agar kebijakan-kebijakan serta program-program kerja instansi akan cepat sampai kepada masyarakat. Selain itu penyampaian press release pun dapat dijadikan tolak ukur untuk dapat mengetahui keberhasilan dari suatu tugas atau fungsi Humas, yaitu untuk menilai efektif tidaknya pekerjaan Humas pada suatu lembaga. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari pemberitaan pers itu apakah menguntungkan bagi perusahaan atau tidak. Melihat begitu pentingnya peranan pers dalam suatu instansi, Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung menjalin hubungan erat dengan beberapa media massa dalam penyebarluasan informasi yang nantinya disampaikan kepada masyarakat luas.
Press Release menurut Effendy adalah: “Bahan berita yang dikirimkan sebuah instansi atau organisasi, biasanya dikerjakan oleh bagian Humas ke media massa dangan harapan dapat disiarkan” (Effendy, 1989 : 80)
Penyampaian pesan melalui press release atau berita pers haruslah semenarik mungkin dan sepositif mungkin terhadap perusahaan kita. Apa yang ditulis oleh wartawan dalam media massa akan menjadi image atau citra masyarakat atau publik terhadap perusahaan atau instansi. Salah satu unsur kepercayaan publik muncul karena didukung oleh pernyataan dari wartawan tentang perusahaan atau organisasi yang dipimpin. Kepercayaan publik terbentuk atau didukung oleh peran serta wartawan didalam menuangkan isi pesan sesuai dengan fakta yang dihimpun oleh humas dan disampaikan kepada wartawan.
Diharapkan melalui press release dapat menimbulkan persepsi yang baik dikalangan wartawan. Dengan adanya persepsi yang baik dari wartawan tersebut akan mendukung kebijakan perusahaan atau instansi dan pelaksanaannya, sehingga wartawan mau berperan aktif dalam penerbitan press release.

Persepsi menurut Robet A. Baron dan B. Paulus adalah : “proses internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku.” (Mulyana, 2000 : 167).

Berbeda dengan pendapat Desiderato yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat mengungkapkan pengertian persepsi adalah :

“Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).” (Rakhmat, 1999:51).
Demikian halnya dengan apa yang diperoleh wartawan ketika menerima press release dari Humas Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung. Bila press release yang dibuat oleh Humas dapat diterima dengan baik oleh wartawan, maka upaya untuk meningkatkan persepsi positif terhadap instansi diharapkan akan berhasil dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penyusunan tugas akhir ini peneliti tertarik untuk mengetahui “Bagaimana Persepsi Wartawan Dalam Penyampaian Press Release Oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Seperti apa perhatian wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung?
2. Seperti apa pengertian wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung?
3. Seperti apa penerimaan wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung?
4. Bagaimana persepsi wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung?
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi yang berkenaan dengan press release oleh Sub Dinas Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis meneliti masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perhatian wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui pengertian wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui penerimaan wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung.
4. Untuk mengetahui persepsi wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
Peneliti sangat mengharapkan bahwa hasil penelitian ini akan dapat digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan.
1.4.1 Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, sehingga dapat menunjang perkembangan dalam bidang Ilmu Komunikasi dan dapat memberikan gambaran secara garis besar mengenai dunia kehumasan kepada semua pihak yang tertarik dalam bidang Humas khususnya Humas Pemerintahan. 

1.4.2 Secara Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan positif untuk Humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung dalam Penyampaian press release. Sehingga dikemudian hari dapat menyampaikan press release dengan lebih baik. 

1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka Teoritis

Teori yang penulis anggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland. Teori ini merupakan singkatan dari Stimulus – Organism – Response ini semula berasal dari Psikologi kalau kemudian menjadi teori komunikasi tidak mengherankan. Karena objek mterial dari Psikologi dan Komunikasi adalah sama yaitu manusia.
Menurut stimulus response ini, efek yang timbul adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memeperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.

Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah:

- Pesan (Stimulus, S)

- Komunikan (Organism, O)

- Efek (Response, R)

(Effendy, 2000 :254)

Asumsi dasar yang melandasi teori S-O-R (S-O-R Theory) adalah anggapan bahwa efek suatu komunikasi juga dapat berupa sebuah persepsi yang dapat dipahami dan diterima.
Dalam menelaah sikap ada tiga variabel penting, yaitu:
a. Perhatian (attention)

b. Pengertian (Comprehesion)

C. Penerimaan (Acceptance)

(Effendy, 2000 : 255)

Gambar 1.1

Teori S-O-R


(Sumber : Effendy, 2000 : 255)

Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan respon bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung apabila ada perhatian dari komunikan.

Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan ialah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah perubahan pada respon

Dihubungkan dengan masalah penelitian, maka untuk sampai pada tahap persepsi wartawan terhadap penyampaian press release, terlebih dahulu komunikan harus mempunyai perhatian terhadap penyampaian press release  dilakukan humas Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung, kemudian komunikan memahami penyampaian press release  dilakukan humas Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung, dari hal tersebut maka akan muncul persepsi wartawan dalam penyampaian press release  oleh humas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.
Persepsi Menurut Jalaludin Rakhmat,  yaitu: “Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (Sensori stimuli)”.  (Rakhmat, 2003 : 51)
Sedangkan menurut Deddy Mulyana, Persepsi adalah “Proses Internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita”. Persepsi adalah inti komunikasi sedangkan penafsiran (interprestasi) adalah inti persepsi (Mulyana 2001:167)

Persepsi berhubungan dengan citra, karena salah satu unsur model pembentukan citra (Soemirat dan ardianto, 2002 :15) adalah persepsi, hal ini sesuai yang dikatakan oleh David Krecch, Richard S Cruchfield dan Egerton l. Ballachey sebagai berikut:
“ Every cognitive organization has two main kinds of determinant: stimulus factors and personal factors. By stimulus factors are means those factors which derive from the nature from the characteristics of the perceiving individual (setiap pengorganisasian kognitif tergantung pada dua hal penting, yakni: faktor stimulus (perangsang) dan faktor personal (pribadi). Dengan faktor stimulus dimaksudkan bahwa faktor  tersebut berasal dari rangsangan eksternal suatu objek. Dengan faktor personal dimaksudkan bahwa faktor tersebut berasal dari karakteristik persepsi individu )”. (Krecch, Cruchfield dan Ballachey, 1982:20)
Dapat disimpulkan bahwa proses pengorganisasian kognitif  dalam membentuk citra di awali dengan faktor-faktor stimulus yakni rangsangan yang timbul dari luar individu ketika ia melihat suatu objek, selanjutnya proses yang terjadi dipengaruhi oleh faktor pribadi dalam diri individu tersebut ketika ia mengenal objek tersebut, mempersepsikan, mengubah dan menyeleksinya.      
1.5.2 Kerangka Konseptual
Dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah respon. Dalam proses perubahan respon tampak bahwa, respon dapat beruabah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semua.

Sesuai dengan teori S-O-R menurut Hovland, jika diaplikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Stimulus (S) adalah rangsangan atau stimuli yang diterima oleh indera seseorang, stimulus dalam penelitan ini adalah penyampaian  press release sedangkan komponen Organism (O) dalam penelitian ini adalah penerimaan pesan yaitu wartawan yang bertugas di Dinas  Informasi dan Komunikasi Kota Bandung. Dan komponen Response (R) adalah persepsi wartawan pokja terhadap penyampaian press release yang dilakukan oleh humas Dinas  Informasi dan Komunikasi Kota Bandung. 
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Menurut Deddy Mulyana, Persepsi adalah “Proses Internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita”. Persepsi adalah inti komunikasi sedangkan penafsiran (interprestasi) adalah inti persepsi (Mulyana 2001:167)
1.6 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi veriabel dalam penelitian ini hanya menggunakan satu veriabel yaitu:
Persepsi wartawan dalam penyampaian press release (Variabel X)
Indikator : I. Perhatian

Alat ukur : 1. Mengetahui

2. Menyadari
Indikator : II. Pengertian

Alat ukur : 1. Mengerti

2. Memahami

Indikator : III. Penerimaan

Alat ukur : 1. Menyetujui

2. Menilai

3. Menghargai

4. Mendukung

1.7 Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. “Metode Deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis faktor dan karakteristik populasi maupun bidang – bidang tersebut secara faktual dan cermat dimana penulis bertindak hanya sebagai pengamat gejala dan mencatatnya kedalam buku observasi (Rakhmat, 1997:25) 
1.7.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket

Menurut Kartono bahwa “Kuesioner atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respons) tertulis seperlunya” (Kartono, 1986: 200).
Peneliti menyebarkan daftar pertanyaan kepada wartawan yang bertugas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung. 
2. Wawancara

“Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan Interview Guide”. (Nazir, 1985:25).

Wawancara dilakukan peneliti kepada Humas Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.
3. Studi Kepustakaan
Usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara menelaah referensi-referensi dan buku-buku yang sesuai dengan penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Nazir, “Studi Kepustakaan adalah mengadakan survey terhadap data yang ada dan menggali teori-teori yang berkembang dalam ilmu, mencari data yang pernah peneliti terdahulu”. (Nazir, 1985:111).
1.7.2 Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket, kepustakaan dan wawancara. Setelah seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, kemudian peneliti melakukan analisis dan pengolahan data.
Adapun tahap pengolahan data tersebut adalah:

1. Pengeditan

“Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian”. (Ruslan, 2000 : 155). Pengeditan dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang peneliti peroleh, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan kejelasan dari data atau informasi yang peneliti peroleh.
2. Pemberian Kode (coding) 

“Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki kerakteristik yang sama dan menyusunnya kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi”. (Syamsudin, 2002 : 15)

3. Tabulasi

“Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan dan penyusunan data dalam bentuk tabel atau format ringkasan lainnya” (Ruslan, 2003 : 258). Setelah data dan informasi telah terkumpul, maka peneliti menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam bentuk tabel.

1.8 Populasi Dan Sample Penelitian
1.8.1 Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. (Singarimbun & Effendy, 1995:152). Populasi merupakan kumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Dalam penelitian ini populasi yuang dijadikan sebagai objek penelitian adalah para wartawan yang bekerjasama dan berhubungan dengan Humas Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung, yang berjumlah  152 orang.
Tabel 1.1

Daftar Populasi

	NO
	NAMA WARTAWAN
	MEDIA

	1
	DICKY
	HU GALAMEDIA

	2
	RINI ROSLIANTY
	HU GALAMEDIA

	3
	ARIE
	HU HARIAN TERBIT

	4
	YANTI
	HU KOMPAS

	5
	ZULKARNAEN
	HU PELITA

	6
	IBNU SOFYAN
	HU PIKIRAN RAKYAT

	7
	WILDA
	HU PIKIRAN RAKYAT

	8
	ILHAM 
	HU RADAR BANDUNG

	9
	IDRUS
	HU RADAR BANDUNG

	10
	RENI SUSANTI
	HU REPUBLIKA

	11
	ASEP ROBIN, AHMAD
	HU SINAR PAGI JABAR

	12
	IWAN PERMANA, SM HK
	HU SINAR PAGI JABAR

	13
	ABUD
	HU SINAR PAGI NUSANTARA

	14
	TIAH SM
	HU TRIBUN JABAR

	15
	SYAEFUL HAKIM S.SOS
	KANTOR BERITA ANTARA

	16
	TB KOKO
	MAJ ANALISA INDONESIA

	17
	LH. MARBUN
	MAJ ANALISA INDONESIA

	18
	BUDI
	MAJ BEBAS

	19
	ROBINSON
	MAJ BUKTI

	20
	DIDDY R.RIYADI
	MAJ MEDIUM

	21
	TOMOS GULTOM
	MAJ SUARA PEKERJA

	22
	DEWI P
	MAJ SUARA PEKERJA

	23
	SOEBANDONO. S
	MAJ. JEJARING

	24
	RICKY HIMAWAN HS
	MAJ. JEJARING

	25
	CUCU RATNA NINGSIH
	MAJ. MANGLE

	26
	UNAY SUNARDI
	MAJ. MANGLE

	27
	ELFIN S,BE
	MAJ. SUARA ANAK BANGSA

	28
	TEGO
	MAJ. SUARA ANAK BANGSA

	29
	DRS. SOFYAN SAORI
	MAJALAH ANUGRAH

	30
	IROM DARMAWAN
	MAJALAH ANUGRAH

	31
	SETIAWAN HAMID
	MAJALAH FOKUS

	32
	M.SOBRI YS
	MAJALAH FOKUS

	33
	AA. SURYANA
	MAJALAH KUPAS

	34
	D. GINANJAR RAHAYU
	MAJALAH KUPAS

	35
	HARRY INDRAPRAJA
	SKH CAKRAWALA

	36
	SEPTRIYATI
	SKH CAKRAWALA

	37
	FRANDIKA
	SKH HRI NEWS

	38
	M. ARISON
	SKH HRI NEWS

	39
	ATEP ABDILLAH
	SKH KORAN SUNDA

	40
	AGUS RAHARJA
	SKH METROPOLITAN

	41
	FADHLY
	SKH SENTANA

	42
	SUBUR HIDAYAT
	SKM AKTUAL

	43
	ELLIS ARYANTI
	SKM AKTUALITA

	44
	ADE SAMSI
	SKM AMBISI NEWS

	45
	ENCEP MANSYUR
	SKM AMBISI NEWS

	46
	AHMAD YANI
	SKM BANDUNG POST

	47
	BAMBANG GANEFA
	SKM BANDUNG POST

	48
	ADE GUMELAR
	SKM BOM

	49
	DIAN SULISTIANTO
	SKM BOM

	50
	MUHIDIN GULTOM
	SKM DETAK JAKARTA

	51
	SYAMSUDIN
	SKM DIALOG

	52
	ANDRI FADJAR RINOWO SR
	SKM DINAMIKA

	53
	CICIE S WAHYUNI
	SKM DINAMIKA

	54
	DRA. RATNA DJUWITA
	SKM GALURA

	55
	NANANG S
	SKM GALURA

	56
	TEDDI 
	SKM GAPURA POS

	57
	IR. FUAD QURNI BERKAT
	SKM GAPURA POS

	58
	MAMAN.SUHERMAN
	SKM GIWANGKARA

	59
	DANNY DJATNIKA
	SKM GIWANGKARA

	60
	PEMILU S
	SKM HARAPAN RAKYAT

	61
	R.PUNTOBOS
	SKM HARAPAN RAKYAT

	62
	YUS BADAR
	SKM INFORMATIKA

	63
	HOTBIN PURBA
	SKM INTI JAYA

	64
	JASON SINAGA
	SKM JAKARTA MEDIA

	65
	RISTI RESTIA
	SKM KORAN METRO

	66
	NIA KURNIATI
	SKM KORAN METRO

	67
	UNDANG KUSMA RIDWAN
	SKM KORAN PUNCAK

	68
	RICKA KARTIKA
	SKM KORAN PUNCAK

	69
	YUYUN REMBANANINGSIH
	SKM LASKAR MERAH PUTIH

	70
	LIZA SURYANI
	SKM LASKAR MERAH PUTIH

	71
	Y YULDAN
	SKM MANDIRI

	72
	YULDAN B YASIN
	SKM MANDIRI

	73
	RD. ANJDJES ANDJARATNA
	SKM MANDIRI

	74
	CECEP AK.
	SKM MEDIA NUSANTARA

	75
	YULFI YENTI
	SKM MEDIA RAKYAT

	76
	ERLINA SILVIA DINA
	SKM MEDIA RAKYAT

	77
	DERI FITRIADI
	SKM MEDIKOM

	78
	SLAMET RAHARJO
	SKM MEDIKOM

	79
	BERMAN TAMBUNAN
	SKM MEMORANDOEM

	80
	ANGANGSUJATKO
	SKM MEMORANDOEM

	81
	ARIAN NURWNDAH
	SKM METRO INDONESIA

	82
	NURYATI
	SKM METRO INDONESIA

	83
	HERMAN BUDIONO
	SKM METRO INDONESIA

	84
	AEP SAEPULLOH K
	SKM MONITOR NUSANTARA

	85
	RUHAMA AZMI SP
	SKM PASOPATI

	86
	ZULFIANDRI
	SKM PASOPATI

	87
	ADE SUHENDI
	SKM PATROLI

	88
	DHANI KODRAT
	SKM PATROLI

	60
	PEMILU S
	SKM HARAPAN RAKYAT

	61
	R.PUNTOBOS
	SKM HARAPAN RAKYAT

	62
	YUS BADAR
	SKM INFORMATIKA

	63
	HOTBIN PURBA
	SKM INTI JAYA

	64
	JASON SINAGA
	SKM JAKARTA MEDIA

	65
	RISTI RESTIA
	SKM KORAN METRO

	66
	NIA KURNIATI
	SKM KORAN METRO

	67
	UNDANG KUSMA RIDWAN
	SKM KORAN PUNCAK

	68
	RICKA KARTIKA
	SKM KORAN PUNCAK

	69
	YUYUN REMBANANINGSIH
	SKM LASKAR MERAH PUTIH

	70
	LIZA SURYANI
	SKM LASKAR MERAH PUTIH

	71
	Y YULDAN
	SKM MANDIRI

	72
	YULDAN B YASIN
	SKM MANDIRI

	73
	RD. ANJDJES ANDJARATNA
	SKM MANDIRI

	74
	CECEP AK.
	SKM MEDIA NUSANTARA

	75
	YULFI YENTI
	SKM MEDIA RAKYAT

	76
	ERLINA SILVIA DINA
	SKM MEDIA RAKYAT

	77
	DERI FITRIADI
	SKM MEDIKOM

	78
	SLAMET RAHARJO
	SKM MEDIKOM

	79
	BERMAN TAMBUNAN
	SKM MEMORANDOEM

	80
	ANGANGSUJATKO
	SKM MEMORANDOEM

	81
	ARIAN NURWNDAH
	SKM METRO INDONESIA

	82
	NURYATI
	SKM METRO INDONESIA

	83
	AEP SAEPULLOH
	SKM MONITOR NUSANTARA

	84
	EUIS KURNIASIH
	SKM PAB

	85
	RUHAMA AZMI SP
	SKM PASOPATI

	86
	ZULFIANDRI
	SKM PASOPATI

	87
	CECEP
	SKM PATROLI

	88
	DHANI KODRAT
	SKM PATROLI

	89
	RUSDI
	SKM PELITA RAKYAT

	90
	ETI ROHAETI
	SKM PELITA RAKYAT

	91
	ERWIN TOSIA, SE
	SKM PERJUANGAN

	92
	DRS. HARAPAN
	SKM PERJUANGAN

	93
	FERRY ANDRIANSYAH
	SKM POTENSI

	94
	DEDEN MUTAQIEN
	SKM POTENSI

	95
	RIZAL APRIZAL
	SKM PROGRESIF JAYA

	96
	ASEP BUDIANTO
	SKM PROGRESIF JAYA

	97
	RINA GARLINA
	SKM RESOLUSI

	98
	INTAN PURNAMA SARI
	SKM RESOLUSI

	99
	SARIAMAN DAMANIK
	SKM SANGSAKA

	100
	AJI BINATANG
	SKM SEPUTAR NUSANTARA

	101
	ASEP YULIANTO
	SKM TADJUK

	102
	HERMAWATI  BUDIPERTIWI
	SKM TADJUK

	103
	GEMI FOLSEN
	SKM TEMA

	104
	DEDY
	SKM TEMA

	105
	M.SYAFRIN ZAINI
	SKM TOTAL

	106
	ABDUL FATAH
	SKM TOTAL

	107
	DEETJE DHARMA PUTRA
	SKU BANDUNG RAYA

	108
	HERI HERMAWAN
	SKU BANDUNG RAYA

	109
	YENDRI.
	SKU BERITA KRIMINAL

	110
	LEVI ARIZAL
	SKU BERITA KRIMINAL

	111
	DRS.DENI HERYANA
	SKU BERITA PASUNDAN

	112
	YENDRI.
	SKU BERITA PASUNDAN

	113
	AHMAD S
	SKU CITRA JABAR

	114
	YUDI NURKAHFI
	SKU CITRA JABAR

	115
	ASEP DZIKRI
	SKU DEMOKRATIS

	116
	DIAR
	SKU DEMOKRATIS

	117
	JANNES S
	SKU KORAN RADAR

	118
	BAMBANG SUPRIATNA, SE
	SKU KORAN RADAR

	119
	JON PAIZAN
	SKU MEDIA KOTA

	120
	ANDIKA
	SKU MEDIA KOTA

	121
	RIA HERAWATI
	SKU NURANI RAKYAT

	122
	EFRIKAR ST
	SKU NURANI RAKYAT

	123
	ADE SAMSI
	SKU PARAHYANGAN

	124
	FARRY SAMIANA
	SKU PELITA INDONESIA

	125
	TRI WAHYUDA
	SKU SUARA PRIANGAN

	126
	RAHMAT SAEPULLOH
	SKU SUARA PRIANGAN

	127
	BABAN GANDAPURNAMA
	TABLOID BANDUNG PLUS

	128
	ARIYADI
	TABLOID FAKTA POS

	129
	ALEKS EDWARD
	TABLOID FORMAS

	130
	ASROH
	TABLOID FORMAS NEWS

	131
	DEDI BARONS
	TABLOID FORMAS NEWS

	132
	SYAIDINA ALI
	TABLOID GARIS

	133
	MARTIKA EDISON
	TABLOID INDONESIA 2

	134
	MAMAN FIRMANSYAH
	TABLOID INDONESIA 2

	135
	EDI R PANJUNAN
	TABLOID KUJANG

	136
	DIDIH AHMAD MANSYUR, S.PD
	TABLOID KUJANG

	137
	A SUPRIATNA
	TABLOID POLKRIM

	138
	UJANG TATANG
	TABLOID SAKTI

	139
	W MELLY
	TABLOID SAKTI

	140
	A. NAWI
	TABLOID SENSOR

	141
	EMAN SULAEMAN
	TABLOID TATAR SOENDA

	142
	SUDIRMAN
	TABLOID UNGKAP

	143
	TINO DJOKO WASONO
	TABLOID WARTA POLISI

	144
	UEP
	TABLOID WARTA POLISI

	145
	ADI HARYANTO
	TABLOID BANDUNG PLUS

	146
	CANTIK TATIANA
	TABLOID GARIS

	147
	YAYAT TAHYAN
	TABLOIT PETA

	148
	SRI LIANA
	TABLOIT SENSOR

	149
	IRWAN SETIAWAN
	TABLOID SENSOR

	150
	DUDI
	RADIO ELSINTA

	151
	KUNDRAT
	RRI

	152
	YULI
	RADIO TRIJAYA


Sumber : Data dari Sub Dinas Humas, Januari 2006.
1.8.2 Sampel
Sebuah sampel adalah bagian dari populasi yang harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat dari keseluruhan populasi tersebut (Nazir, 1998:325). Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya akan diteliti dari jumlah populasi yang hendak diteliti. (Sugiyono,2003:73) 

Sedangkan besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Yamane (Rakhmat, 1995:85) sebagai berikut:
            N

n =

       N(d)²+1
Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = nilai presisi / tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10%

Kemudian dari rumus tersebut, didapatkan ukuran sampel dari populasi sebagai berikut:

            152

n =

       152(10/100)²+1

            152

n =

       152 X 0,01+1

            152

n =

       2,52

n = 60,31 ≈ 60

Dari hasil perhitungan sampel dengan menggunakan rumus diatas, dihasilkan 60,31 orang tetapi peneliti membulatkan menjadi 60 orang yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 60 orang tersebut diperoleh dari 152 wartawan yang bertugas di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.
Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini menggunakan metode Pengambilan Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling), yaitu sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono,2003:74).
Menurut Rakhmat, sampling random sederhana adalah yang paling banyak dipakai. Untuk menarik sampel seperti ini, kita dapat menuliskan semua unsur populasi dalam secarik kertas, kemudian mengundinya sampai kita memperoleh jumlah yang dikehendaki. (Rakhmat, 2002:79)
Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti melakukan pengambilan sampel secara random, yaitu dengan menuliskan semua populasi yang berjumlah 152 orang didalam kertas, kemudian menggulung kertas tersebut dan lalu diundi sehingga mencapai 60 wartawan. Dari hasil penarikan sampel tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1.2

Daftar Sampel

	NO
	NAMA WARTAWAN
	MEDIA

	1
	DICKY
	HU GALAMEDIA

	2
	ARIE
	HU HARIAN TERBIT

	3
	ZULKARNAEN
	HU PELITA

	4
	IBNU SOFYAN
	HU PIKIRAN RAKYAT

	5
	ILHAM 
	HU RADAR BANDUNG

	6
	IDRUS
	HU RADAR BANDUNG

	7
	RENI SUSANTI
	HU REPUBLIKA

	8
	ASEP ROBIN, AHMAD
	HU SINAR PAGI JABAR

	9
	ABUD
	HU SINAR PAGI NUSANTARA

	10
	TIAH SM
	HU TRIBUN JABAR

	11
	SYAEFUL HAKIM S.SOS
	KANTOR BERITA ANTARA

	12
	LH. MARBUN
	MAJ ANALISA INDONESIA

	13
	BUDI
	MAJ BEBAS

	14
	RICKY HIMAWAN HS
	MAJ. JEJARING

	15
	DRS. SOFYAN SAORI
	MAJALAH ANUGRAH

	16
	SETIAWAN HAMID
	MAJALAH FOKUS

	17
	AA. SURYANA
	MAJALAH KUPAS

	18
	ATEP ABDILLAH
	SKH KORAN SUNDA

	19
	ELLIS ARYANTI
	SKM AKTUALITA

	20
	ENCEP MANSYUR
	SKM AMBISI NEWS

	21
	ADE GUMELAR
	SKM BOM

	22
	DIAN SULISTIANTO
	SKM BOM

	23
	SYAMSUDIN
	SKM DIALOG

	24
	DRA. RATNA DJUWITA
	SKM GALURA

	25
	MAMAN.SUHERMAN
	SKM GIWANGKARA

	26
	DANNY DJATNIKA
	SKM GIWANGKARA

	27
	R.PUNTOBOS
	SKM HARAPAN RAKYAT

	28
	YUS BADAR
	SKM INFORMATIKA

	29
	NIA KURNIATI
	SKM KORAN METRO

	30
	RICKA KARTIKA
	SKM KORAN PUNCAK

	31
	LIZA SURYANI
	SKM LASKAR MERAH PUTIH

	32
	ERLINA SILVIA DINA
	SKM MEDIA RAKYAT

	33
	SLAMET RAHARJO
	SKM MEDIKOM

	34
	NURYATI
	SKM METRO INDONESIA

	35
	EUIS KURNIASIH
	SKM PAB

	36
	RUHAMA AZMI SP
	SKM PASOPATI

	37
	CECEP
	SKM PATROLI

	38
	ERWIN TOSIA, SE
	SKM PERJUANGAN

	39
	DRS. HARAPAN
	SKM PERJUANGAN

	40
	RIZAL APRIZAL
	SKM PROGRESIF JAYA

	41
	AJI BINTANG
	SKM SEPUTAR NUSANTARA

	42
	HERMAWATI  BUDIPERTIWI
	SKM TADJUK

	43
	DEDY
	SKM TEMA

	44
	DEETJE DHARMA PUTRA
	SKU BANDUNG RAYA

	45
	DRS.DENI HERYANA
	SKU BERITA PASUNDAN

	46
	DIAR
	SKU DEMOKRATIS

	47
	BAMBANG SUPRIATNA, SE
	SKU KORAN RADAR

	48
	JON PAIZAN
	SKU MEDIA KOTA

	49
	ADE SAMSI
	SKU PARAHYANGAN

	50
	ASROH
	TABLOID FORMAS NEWS

	51
	SYAIDINA ALI
	TABLOID GARIS

	52
	MAMAN FIRMANSYAH
	TABLOID INDONESIA 2

	53
	DIDIH AHMAD MANSYUR, S.PD
	TABLOID KUJANG

	54
	UJANG TATANG
	TABLOID SAKTI

	55
	W MELLY
	TABLOID SAKTI

	56
	EMAN SULAEMAN
	TABLOID TATAR SOENDA

	57
	SUDIRMAN
	TABLOID UNGKAP

	58
	TINO DJOKO WASONO
	TABLOID WARTA POLISI

	59
	DUDI
	RADIO ELSINTA

	60
	KUNDRAT
	RRI


1.9 Lokasi Dan Waktu Penelitian
1.9.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di instansi pemerintah, tepatnya di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung, Jalan Wastu Kencana No.2 Telp. 4324892, Fax. 4324892, Bandung. 

1.9.2 Waktu Penelitian
Kegiatan Penelitian ini berlangsung sejak bulan Maret 2006 sampai dengan Juli 2006. 

Tabel 1.3
Waktu Penelitian

	Kegiatan
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agst

	Fase Persiapan


	1. Studi Pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fase Pelaksanaan


	1. Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Konsultasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fase Analisis Data
	Pengolahan Dan Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fase Pengujian
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	


1.10 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, identifikasi penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pertanyaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan pengumpulan data, teknik analisis data, populasi dan sample, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berhubungan dan menjadi landasan teoritis dalam penelitian yang dilakukan. Pada Bab ini akan dibahas mengenai pengertian public relations, press release sebagai kegiatan eksternal humas.
BAB III OBJEK PENELITIAN
Bab ini menjalaskan tentang profil perusahaan tempat penelitian, sejarah perusahaan, struktur organisasi,  penjelasan mengenai struktur organisasi, serta yang berkaitan dengan perusahaan.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan serta menyajikan data-data yang akan diolah, baik data responden dan data penelitian.

BAB V PENUTUP
Dalam bab terakhir ini, berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan permasalahan serta saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



Organism:


Perhatian, pengertian dan penerimaan wartawan dalam penyampaian press release oleh Humas 


di Dinas  Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung.





Stimulus:


Penyampaian press release





Response:


Persepsi wartawan
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